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A B S T R A C T 
 Various factors, including work motivation, affect employee 

productivity, which is an important component of a company's 

success. An electronics manufacturing company PT. Sinarindo 

Wiranusa Elektrik in Bekasi became the subject of this study 

because of the importance of intrinsic and extrinsic motivation to 

increase employee productivity. with the aim of the study to 

determine how much influence intrinsic and extrinsic motivation 

have on employee productivity partially and simultaneously. This 

study was conducted quantitatively using analysis carried out 

through Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, 

Multiple Linear Regression, T Test, F Test, and Determination 

Coefficient with SPSS Version 25. Data were collected from 50 

assembly division workers through observation, interviews, and 

Likert-scale questionnaires. The test results showed that the 

influence of intrinsic and extrinsic motivation on employee 

productivity was positive and significant (t-count = 3.094; p = 0.003 

<0.05). On the other hand, the influence of extrinsic motivation is 

not significant (t-count = 0.025; p = 0.980 < 0.05), with R-square 

of 0.236, indicating that the influence of both variables 

simultaneously contributes 23.6% of productivity variation. Thus, increasing employee productivity at PT. 

Sinarindo Wiranusa Elektrik is more dependent on increasing intrinsic motivation. Thus, intrinsic motivation is 

the dominant factor. 

A B S T R A C T 
Berbagai faktor, termasuk motivasi kerja, memengaruhi produktivitas karyawan, yang merupakan 
komponen penting dari keberhasilan perusahaan. Sebuah perusahaan manufaktur elektronik PT. Sinarindo 
Wiranusa Elektrik di Bekasi menjadi subjek penelitian ini karena pentingnya motivasi instrinsik dan 
ekstrinsik untuk meningkatkan produktivitas karyawan. dengan tujuan penelitian untuk menentukan 
seberapa besar pengaruh motivasi instrinsik dan ekstrinsik terhadap produktivitas karyawan secara 
parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan analisis yang dilangsungkan 
melalui Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji asumsi klasik, regresi linear berganda, Uji T, Uji F, dan koefisien 
Determinasi dengan batuan SPSS Versi 25. Data dikumpulkan dari 50 pekerja divisi assembly melalui 
observasi, wawancara, dan kuesioner berskala Likert. Hasil uji menunjukkan bahwa pengaruh motivasi 
instrinsik dan ekstrinsik terhadap produktivitas karyawan positif dan signifikan (t-hitung = 3,094; p = 
0,003 < 0,05). Sebaliknya, pengaruh motivasi ekstrinsik tidak signifikan (t-hitung = 0,025; p = 0,980 < 0,05), 
dengan R-square sebesar 0,236, yang menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel secara bersamaan 
menyumbang 23,6% variasi produktivitas. Jadi, peningkatan produktivitas karyawan PT. Sinarindo 
Wiranusa Elektrik lebih bergantung pada peningkatan motivasi instrinsik. Dengan demikian, motivasi 
instrinsik sebagai faktor dominan. 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) secara luas bisa dijabarkan menjadi seluruh individu yang memiliki 
kemampuan, kapasitas, pengetahuan, dan potensi yang bisa diterapkan dalam mencapai target organisasi. 
SDM mencangkup semua aspek yang mempengaruhi produktivitas karyawan, seperti motivasi instrinsik 
dan ekstrinsik. Untuk menghadapi persaingan global, perusahaan dan karyawan harus lebih produktif dan 
sukses, jadi sumber daya manusia sekarang menjadi bagian penting dari bisnis. Seiring kemajuan teknologi 
sumber daya manusia prlu lebih terlibat dalam membantu orang melakukan pekerjaan mereka. 
Produktivitas kerja adalah hubungan antara output (hasil kerja) dan waktu yang diperlukan oleh pekerja 
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dalam mengembangkan produk. Salah satu cara yang paling umum untuk mengukur seberapa efektif 
sebuah perusahaan adalah produktivitas. Perusahaan tidak dapat berkembang jika produktivitas kerja 
karyawan rendah dan ada persaingan dalam dunia bisnis, untuk mengejar ketinggalan, mampu bersaing di 
tingkat global dan regional, peningkatan kualitas dan produktivitas harus dilakukan secara konsisten di 
tingkat makro dan mikro, di lingkup pusat ataupun daerah. 

Kemudian, ini mampu menumbuhkan kualitas SDM secara keseluruhan. Selain itu, PT. Sinarindo 
Wiranusa Elektrik harus memiliki cara untuk memotivasi karyawannya dengan memberikan penghargaan 
kepada pekerja yang berprestasi. Ini akan meningkatkan motivasi karyawan dan memnbantu 
meningkatkan jumlah produksi PT. Sinarindo Wiranusa Elektrik saat ini. 

Motivasi intrinsik adalah kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak dengan 
penuh semangat dan positif. Jenis motivasi ini bisa mempengaruhi perilaku individu, serta bisa berdampak 
besar pada produktivitas kerja mereka. Data menunjukkan bahwa ketika seseorang terdorong secara 
intrinsik, mereka akan kian berdedikasi dan mempunyai kinerja yang lebih baik dalam lingkungan kerja. 
Hal ini menegaskan pentingnya memahami dan merangsang motivasi intrinsik untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam berbagai konteks profesional  (Jefrinus, 2023).  

“Motivasi ekstrinsik ialah dukungan dari luar individu, seperti penghargaan, pujian, atau tekanan 
sosial, yang bertujuan untuk mendorong seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Berbeda dengan 
motivasi intrinsik yang tumbuh dari dalam diri, motivasi ekstrinsik sering kali diperlukan untuk 
membangun atau meningkatkan semangat individu, terutama ketika motivasi internal belum cukup kuat. 
Dalam konteks tertentu, seperti lingkungan kerja atau pendidikan, motivasi ekstrinsik dapat menjadi 
pemicu awal yang efektif untuk meningkatkan performa dan mendorong pencapaian tujuan” (Jefrinus, 
2023). PT Sinarindo Wiranusa Elektrik menghadapi kesulitan dalam meningkatkan produktivitas 
karyawannya karena perusahaan ini bekerja dalam industri manufaktur elektronik dan memproduksi 
accesories listrik khusus PLN. Untuk mencapai tingkat produktivitas terbaik, motivasi, baik dari sumber 
intrinsik maupun ekstrinsik, sangat penting. 
 
METODE PENELITIAN 

Pada studi ini, peneliti memanfaatkan pendekatan kuantitatif untuk melihat sejauh mana tingkat 
pengaruh antar variabel yang diteliti. Populasi pada studi ini yaitu karyawan devisi assembly PT. Sinarindo 
Wiranusa Elektrik. Teknik sampel yang diambil oleh peneliti dengan memakai metode non-probability 
sampling melalui sampling jenuh yang diambil dari seluruh karyawan PT Sinarindo Wiranusa Elektrik yang 
berjumlah 50 orang karyawan. Peneliti ini pada studi ini memanfaatkan data primer dan sekunder. 
“Informasi yang diambil dari orang-orang melalui survei, wawancara, serta pengamatan langsung dikenal 
sebagai data primer” (Syafnidawaty, 2020b). Data primer yang dipakai pada penelitian ini yaitu peneliti 
menyebar kuesioner kepada karyawan PT. Sinarindo Wiranusa elektrik. Sebelum pengolahan data pada 
SPSS 25.0, Data-data penelitian yang sudah terkumpul perlu dianalisis terlebih dahulu. Peneliti menyajikan 
dan mengevaluasi data secara metodis pada studi ini. Peneliti memanfaatkan metodologi analitik 
kuantitatif, yang melibatkan prosedur berikut, untuk menyelesaikan penelitian ini: 

 
HASIL  
Deskripsi Data Penelitian  

Data pada studi ini digambarkan sebagai berikut: frekuensi variabel motivasi instrinsik (X1), 
motivasi ekstrinsik (X2), dan produktivitas karyawan (Y) masing-masing dikelompokkan dalam satu 
kategori skor.  

Tabel 1 Frekuensi Variabel Motivasi Instrinsik 

No Peryataan (X1) 

Skala Likert 

Total 5 4 3 2 1 

(SS) (S) (N) (TS) (STS) 
1. Saya merasa bangga dengan 

pencapaian yang saya capai, yang 
menunjukkan kemampuan dan 
usaha saya. 

22 25 2 1 0 50 

2 
Saya sering merasa pencapaian saya 
tidak cukup baik, meskipun orang 
lain menggangapnya positif. 

5 17 17 11 0 50  
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3 pengakuan dari rekan kerja 
membuat saya merasa lebih 
bersemangat dalam bekerja. 

14 22 9 5 0 50 

4 
Rasa tanggung jawab membuat saya 
lebih menghargai apa yang saya 
lakukan di tempat kerja. 

16 28 4 1 1 50 

5 Saya menikmati proses belajar 
tentang hal-hal baru dan 
memperoleh keterampilan yang 
akan membantu saya maju dalam 
karier saya. 

15 24 9 2 0 50 

Sumber : (Penulis 2025) 
Merujuk pada data dari tabel IV.4, dapat disimpulkan skor jawaban responden terbesar setuju 

dengan pernyataan keempat, yang menyatakan bahwa rasa tanggung jawab membuat saya lebih 
menghargai apa yang saya lakukan di tempat kerja, dengan hasil 28 responden, sedangkan responden 
terbesar yang tidak setuju dengan pernyataan kedua, yang menyatakan bahwa mereka sering merasa 
pencapaian mereka tidak cukup baik, meskipun orang lain menganggapnya positif, dengan hasil 11 
responden. 

Tabel 2 Frekuensi Variabel Motivasi Ekstrinsik 

No Peryataan (X2) 

Skala Likert 

Total 5 4 3 2 1 

(SS) (S) (N) (TS) (STS) 
1. Saya merasa puas 

dengan gaji yang 
saya terima karena 
tanggung jawab yang 
saya miliki di tempat 
kerja sesuai dengan 
gaji saya. 

8 23 14 5 0 50 

2 Jika bonus tidak 
diberikan secara 
teratur, saya takut 
motivasi saya untuk 
bekerja akan 
berkurang. 

13 10 12 14 1 50 

3 tunjangan yang saya 
terima,seperti 
tunjangan kesehatan 
dan JKK (jaminan 
kecelakaan kerja) 
guna meningkatkan 
kepuasan terhadap 
pekerjaan saya. 

11 28 9 1 1 50 

4 Lingkungan kerja 
yang didukung oleh 
komunikasi yang 
terbuka dan jujur 
dengan rekan kerja 
mendorong saya 
untuk melakukan 
yang terbaik dari 
kemampuan saya. 

14 23 10 2 1 50 

5 Saya lebih 
bersemangat untuk 
menyelesaikan tugas-
tugas saya karena 

10 27 6 6 1 50 
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Sumber : (Penulis 2025) 
Merujuk pada data yang disajikan pada Tabel IV.5, bisa dijabarkan bahwa skor jawaban responden 

terbesar setuju dengan pernyataan ketiga bahwa tunjangan yang saya terima, seperti tunjangan kesehatan 
dan JKK (jaminan kecelakaan kerja), meningkatkan kepuasan saya dengan pekerjaan saya, dengan hasil 
frekuensi 28 responden. Sebaliknya, skor jawaban responden terbesar tidak setuju dengan pernyataan 
kedua, yaitu bahwa jika bonus tidak diberikan secara teratur, saya khawatir motivasi saya untuk bekerja 
akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. Sinarindo percaya bahwa bonus yang diberikan 
secara teratur sangat penting untuk mempertahankan semangat mereka di tempat kerja. 
Pengujian 

Uji Validitas 

Untuk menentukan validitas data, uji validitas dilakukan dengan SPSS 25 dengan menilai perbedaan 
skor r-hitung dan skor r-tabel (df = n-2), melalui sig 0,05. Untuk dasar pengambilan keputusan, 
perbandingan skor r-hitung dan skor r-tabel dilakukan. 

1. Variabel bisa dianggap valid jika r-hitung > dari r-tabel dengan signifikan 0,05, dan item-item 
pernyataan dapat dianggap tidak valid. 

2. Sebalik nya, variabel dapat dianggap tidak valid jika r- hitung < r- tabel, dan item-item pernyataan 
dapat dianggap tidak valid. Ada angka r-tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 dan r-table 0,279. 
menunjukkan hasil analisis validitas X1, X2, dan Y ditampilkan pada tabel IV. 

Uji Reabilitas 

Uji ini dilangsungkan dalam mengevaluasi apakah kuesioner bisa menyediakan caapaian yang konstan. 
Uji reliabilitas mengevaluasi reliabilitas variabel studi melalui penerapan nilai Cronbach "Alpha." Dengan 
cara ini, variabel 50 dianggap reliabel jika output ujian mempunyai skor Cronbach Alpha > 0,6. Tabel IV.8 
menjabarkan hasil dari analisis uji reliabilitas X1, X2, dan Y. 
1. Motivasi Instrinsik 

Tabel 3 Motivasi Instrinsik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.687 5 

Sumber : (Penulis 2025) 
 Uji reabilitas pada variabel motivasi instrinsik dapat dikatakan relibel dikarenakan skor 
cronbach’s alpha yakni sejumlah 0,687 > 0,6. 
2. Motivasi Ekstrinsik 

Tabel 4 Motivasi Ekstrinsik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.686 5 

Sumber : (Penulis 2025) 
 Uji reabilitas pada variabel motivasi ekstrinsik dapat dikatakan relibel dikarenakan nilai 
cronbach’s alpha sebesar 0,686 > 0,6.  
3. Produktivitas Karyawan 

Tabel 5 Produktivitas Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
.648 4 

Sumber : (Penulis 2025) 
Uji reabilitas pada variabel produktivitas karyawan dapat dikatakan relibel dikarnakan skor 

cronbach’s alpha yakni sejumlah 0,648 > 0,6 menunjukan tingkat reabilitas yang cukup baik. Bedasarkan 

lingkungan kerja 
saya yang positif dan 
mendukung. 
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hasil pengelolahan data pengujian realibitas tabel IV.8 memperlihatkan hasil skor Cronbach’s Alpha dari 
seluruh X1, X2, serta Y > 0,6 (Cronbach’s Alpha > 0,6), mampu diputuskan yakni semua variabel adalah 
realibel. 
Uji Normalitas 

Uji ini dilangsungkan dalam mengevaluasi sebaran data pada sebuah kelompok data terdistribusi 
normal. Berikut ini hasil untuk variable: 

Tabel 6 Uji Normalitas 

 
Sumber : (Penulis 2025) 

Dari tabel 6 Uji Normalitas diuji melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Temuan uji menjabarkan bahwa, 
dari skor signifikansi Monte Carlo, data (variabel) mempunyai distribusi normal (Sig = 0,366) > 0,05. Skor 
signifikansi asimptotik (Sig = 0,042) < 0,05. tetapi hasil Monte Carlo yang lebih akurat menunjukkan 
distribusi normal.  
Uji Multikolinieritas 

Tabel 7 Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : (Penulis 2025) 

Bedasarkan tabel 7 hasil uji multikolinieritas untuk variabel bisa dijabarkan variabel independent 
pada studi ini bebas dari multikolinieritas dikarenakan nilai tolerance yang diperoleh yakni sejumlah 0,665 
> 0,10 dan skor VIF yang ditemukan 1,504  < 10. 
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Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dilangsungkan menggunakan uji Glejser untuk memastikan bahwa asumsi klasik regresi 
dipenuhi. Maksud uji ini yakni dalam mengevaluasi apakah varians dari residual model regresi konstan. 
Untuk melakukan uji Glejser, nilai absolut residual (ABS_RES) dibagi menjadi dua variabel independen: 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Tabel 8 menunjukkan hasil uji Glejser. 

Tabel 8 Hasil Uji Glejser 

 
Sumber : (Penulis 2025) 

Bedasarkan Tabel 8 memiliki heteroskedastisitas. Dari hasil uji heterokedastisitas variabel 
motivasi instrinsik dengan nilai sig. sebesar 0,0442 > 0,05 dan variabel motivasi ekstrinsik dengan nilai sig. 
sebesar 0,0801 > 0,05 maka dapat dikatakan tidak ada gejala Heterokedastisitas. Selanjutnya keberadaan 
gejala heterokedastisitas mampu dilihat melalui pesebaran titik yang terbentuk diatas dan dibawah garis 
Y nol pada grafik plot (scatterplot). Berikut hasil uji heterokedastisitas yang ditampilkan dalam bentuk 
scatterplot : 

 
Sumber : (Penulis 2025) 

Gambar 1 Scatterplot 
Berdasarkan output data yang ditunjukkan di atas gambar 1 terlihat bahwa titik yang dibentuk 

tersebar di wilayah di atas dan di bawah angka 0 garis Y. yang menunjukkan bahwa masalah 
heterokedastisitas tidak ditampilkan oleh model regresi yang dipakai dalam pengujian ini. 
Uji Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda diterapkan pada studi ini dalam menguji seberapa besar pengaruh 
variabel Motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap produktivitas karyawan. Berikut adalah 
output dari pengujian regresi linear berganda: 

Tabel 9 Uji Regresi linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.189 2.631  3.493 .001 

Instrinsik .480 .155 .484 3.094 .003 
Ekstrinsik .003 .134 .004 .025 .980 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
Sumber : (Penulis 2025) 
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 Bedasarkan output uji regresi linier berganda pada Tabel 9 Bedasarkan output tersebut,maka 
persamaan regresi linier berganda yang didapat adalah: 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Y = 9,189+0,480X1+-0,003X2+e 
Penjelasanya: 
Y = Variabel dependen yaitu Produktivitas Karyawan 
a = Nilai konstanta regresi sebesar 9,189 
𝑏1 - 𝑏1 = Koefisien regresi variabel independen 
a = Nilai konstanta regresi sebesar 11,114 
X1 = variabel independen yakni Motivasi Instrinsik 
X2 = variabel independen yakni Motivasi Ekstrinsik 
e = Error term (faktor lain diluar model yang mempengaruhi Y) 

Bedasarkan persamaan tersebut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Konstanta (a) Konstanta: 9.189 yang bernilai positif yang berarti jika tidak ada variabel motivasi 

instrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) maka produktivitas karyawan akan tetap ada sebesar 
9,189 satuan 

2. Pengaruh Motivasi Instrinsik (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) adalah positif dan kuat, dengan 
koefisien variabel motivasi instrinsik (X1) 0,480. signifikan secara statistik (p = 0.003 < 0.05),  Ini 
menunjukkan bahwa produktivitas karyawan akan meningkat dengan peningkatan Motivasi dari 
dalam (instrinsik) 

3. Variabel Motivasi ekstrinsik (X2) memiliki koefisien 0,003 yang sangat kecil, dan menunjukkan 
pengaruh yang hampir tidak ada. Pengaruh motivasi ekstrinsik (X2) terhadap produktivitas karyawan 
(Y) sangat lemah dan positif, sehingga secara parsial tidak signifikan secara statistik (p = 0.980 > 0.05). 

 
Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis guna menentukan adakah variabel independent memiliki dampak terhadap variable 
dependent, baik secara individual maupun bersamaan maka dilakukan uji T dan uji F 
Uji T 

Adanya pengaruh signifikan pada konteks parsial dari tiap variabel independen pada variabel 
dependen dinilai melalui analisis uji t. Distribusi t tabel digunakan untuk uji, dengan tingkat signifikansi 
0,05. Dalam studi ini, total sampel (n) yakni sejumlah 50 dan ada 2 variabel independen (k = 2). Oleh karena 
itu, derajat kebebasan (df) diperoleh dari rumus berikut: 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  ( a;n-k-1) 
a = 5% = (0,05; 50-3)  
 = 0,025 ; 47 
𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,678 
1. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau signifikan < 0,05 Ho ditolak serta H1, diterima, dapat menyimpulkan yakni 

variabel independent mempengaruhi variabel  dependent secara signifikan.  
2. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau signifikan > 0,05 Hoi diterima serta Hi ditolak, dapat menyimpulkan yakni 

variabel independent tidak mempengaruhi variabel dependent secara signifikan berikut output 
analisis t penelitian ini yakni : 

Tabel 10 Output Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.189 2.631  3.493 .001 

Instrinsik .480 .155 .484 3.094 .003 

Ekstrinsik .003 .134 .004 .025 .980 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditemukan pada tabel 10, dapat disimpulkan bahwa uji t 

variabel motivasi instrinsik (X1) menunjukkan bahwa hasil 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔3,094 >  1,678 (𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), dan 

signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa motivasi instrinsik (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas karyawan (Y) pada PT Sinarindo 
Wiranusa Elektrik sehingga H1 diterima. Selanjutnya, hasil uji variabel motivasi ekstrinsik (X2) 
menunjukkan bahwa  𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  0,025 < 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,678 (𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), dan signifikansi 0,980 > 0,05. (sig > 
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0,05). Dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik (X2) tidak berpengaruh positif secara parsial terhadap 
produktivitas karyawan (Y) pada PT Sinarindo Wiranusa Elektrik sehingga H2 ditolak. 
 
Uji F (Simultan) 

Uji F diterapkan dalam menentukan apakah variabel independen dan variabel dependen pada 
konteks bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan satu sama lain. Dalam kasus ini, motivasi instrinsik 
dan ekstrinsik terhadap produktivitas karyawan dihitung sebagai variabel independen. Dalam uji dua arah, 
taraf signifikansi 0,05 digunakan, lima puluh responden (n = 50), dua variabel independen (k = 2), dan nilai 
F tabel sebagai acuan adalah 3,19. Nilai ini diperoleh berdasarkan rumus perhitungan F tabel, yaitu:  

𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (n-k-1) = 50-2-1 = 47 
 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,19. 

Dasar pengambilan keputusan uji F adalah seperti berikut:  
a. Jika skor F hitung > F tabel, Ho ditolak dan H diterima; jika skor F hitung < F tabel, Ho diterima, yang 

menjabarkan variabel independen memberikan pengaruh signifikan pada variabel dependen pada 
konteks bersamaan.  

b. Jika skor F hitung < F tabel, Ho diterima dan pengaruh signifikan tidak terjadi bersamaan. 
Tabel 11 Uji F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 88.222 2 44.111 7.264 .002b 

Residual 285.398 47 6.072   
Total 373.620 49    

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Ekstrinsik, Instrinsik 

Sumber : (Penulis 2025) 
Menurut tabel  11 hasil uji simultan diatas  menunjukan nilai signifikansi secara keseluruhan 

signifikan (Sig. = 0.002), < 0,05 (tingkat signifikansi umum). Ini menunjukkan bahwa, meskipun variabel 
ekstrinsik sebelumnya tidak signifikan secara individual, pengaruh gabungan dari variabel motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik terhadap variabel produktivitas karyawan adalah signifikan secara statistik. 
Uji Koefisien Determinan (𝐑𝟐) 

Koefisien determinan parsial menjelaskan seberapa besar kontribusi tiap variabel independen 
pada konteks individu pada variabel dependen. Temuan tersebut bisa dilihat dari : 

Tabel 12 Uji Determinasi Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.189 2.631  3.493 .001 

Instrinsik .480 .155 .484 3.094 .003 

Ekstrinsik .003 .134 .004 .025 .980 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

Sumber : (Penulis 2025) 
1) Motivasi Instrinsik (X1) 

a. Beta = 0,484  
b. t hitung = 3,094 (sig = 0,003) 
Motivasi instrinsik berkontribusi paling besar terhadap peningkatan Produktivitas Karyawan 

secara parsial serta signifikan secara statistik. 
2) Motivasi ekstrinsik (X2) 

a. Beta  = 0,004 
b. t hitung  = 0,025 (sig = 0,980) 
Motivasi ekstrinsik memberikan efek positif pada hasil produktivitas karyawan namun dari sisi 

statistik tidak signifikan pada taraf 5%. 
 
 

Tabel 13 Uji determinasi Simutan 
Model Summary 
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Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .486a .236 .204 2.46420 
a. Predictors: (Constant), Ekstrinsik, Instrinsik 

Sumber : (Penulis 2025) 
Berdasarkan hasil uji determinasi simultan pada tabel IV.17 Tabel kesimpulan menunjukkan hasil 

variabel motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara bersamaan, yang menyebabkan variasi antara 20.4% dan 
23.6% dalam variabel dependen. Ini menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model Anda sangat 
rendah; sebagian besar variasi dalam variabel dependen (76.4% hingga 79.6%) disebabkan oleh faktor 
tambahan. 
 

PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah variabel motivasi instrintik (X1) dan 
ekstrinsik (X2) mempengaruhi produktivitas karyawan (Y) di PT Sinarindo Wiranusa Elektrik. Peneliti 
mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Forms. Sampel yang 
dikumpulkan terdiri dari lima puluh orang yang menjawab. Setelah data dikumpulkan, peneliti mengujinya 
dengan SPSS 25. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum uji asumsi klasik, termasuk uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik diikuti dengan uji hipotesis, yang terdiri dari 
uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). Hasil tes menunjukkan jawaban untuk masing-masing tes sebagai 
berikut: 
Pengaruh Motivasi instrinsik (X1) terhadap produktivitas karyawan (Y) 

Hasil penelitian dari 50 responden menunjukkan bahwa nilai uji t untuk variabel Motivasi Instrinsik 
> ttabel (3,094 > 1,678) dan nilai signifikansi uji t adalah 0,003 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa motivasi 
instrinsik (X1) berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas karyawan. Ini menunjukkan bahwa 
tingkat motivasi instrinsik (termasuk rasa pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan keinginan untuk 
maju) yang lebih tinggi sebanding dengan tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, 
salah satu komponen penting yang membantu PT. Sinarindo Wiranusa Elektrik meningkatkan 
produktivitas karyawannya adalah motivasi instrinsik. Perusahaan disarankan untuk terus menumbuhkan 
semangat ini dalam diri karyawan agar mereka merasa lebih dihargai, berarti, dan bertanggung jawab atas 
apa yang mereka lakukan. 

Hasil output ini dengan output penelitian sebelumnya oleh (Farrel, 2024) bahwa motivasi internal, 
seperti rasa pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan kemajuan dalam karir, dapat meningkatkan 
semangat kerja dan kualitas output karyawan. 
Pengaruh Motivasi ekstrinsik (X2) terhadap Produktivitas karyawan (Y) 

Hasil penelitian dari 50 responden menunjukkan bahwa nilai uji t untuk variabel motivasi ekstrinsik 
> ttabel (0,025 < 1,678) dan nilai signifikansi uji t 0,980 > 0,05. H1 ditolak karena Motivasi ekstrinsik (X2) 
positif dan tidak berdampak signifikan secara parsial pada produktivitas karyawan PT. Sinarindo Wiranusa 
Elektrik. Ini menunjukkan bahwa tidak ada bukti statistik yang cukup untuk menolak hipotesis nol, yang 
berpendapat bahwa tidak ada hubungan antara produktivitas karyawan dan motivasi luar. Dengan kata 
lain, variabel motivasi dari luar, termasuk gaji, bonus, tunjangan, dan lingkungan kerja, tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan dalam penelitian ini. 

Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun motivasi ekstrinsik seperti gaji, bonus, tunjangan, dan 
lingkungan kerja dapat mendorong orang untuk bekerja, mereka tidak memberikan dampak yang lebih 
besar pada produktivitas dalam penelitian ini. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik yang berlebihan atau tidak 
tepat sasaran dapat menurunkan produktivitas. Karyawan mungkin merasa terbebani atau tidak puas 
dengan motivasi eksternal, seperti ketidakjelasan dalam sistem bonus, ketidakjelasan tentang bagaimana 
promosi jabatan dilakukan, atau kondisi kerja yang kurang mendukung.  

Hasil output ini dengan output penelitian sebelumnya oleh (Hermin, 2024) bahwa dukungan dari 
luar, seperti gaji, bonus dan tunjangan, komunikasi dengan rekan kerja, dan tempat kerja menunjukan 
bahwa karyawan cenderung tidak terpengaruhi, hanya memotivasi sementara. 
Pengaruh Motivasi instrinsik (X1) dan Ekstrinsik (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Hasil penelitian dari lima puluh peserta menunjukkan bahwa nilai uji f fhitung (7,264) > ftabel (3,19) 
dan nilai signifikansi ftabel 0,002 < 0,05, yang menunjukkan bahwa H3 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi instrinsik dan ekstrinsik berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan PT. Sinarindo wiranusa elektrik secara bersamaan. Dengan kata lain, motivasi instrinsik dan 
ekstrinsik tidak hanya memiliki pengaruh secara terpisah, tetapi juga mempengaruhi produktivitas 
karyawan secara keseluruhan. Dalam situasi seperti ini, peningkatan motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas karyawan. 
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Hasil output ini dengan output penelitian sebelumnya oleh (Hermin, 2024) bahwa motivasi kerja 
(Motivasi instrisik dan ekstrinsik) mempengaruhi produktivitas karyawan dengan motivasi instrinsik lebih 
dominan dibandingkan ekstrinsik. 

 
SIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian motivasi instrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap 
produktivitas karyawan (Y) pada PT. Sinarindo Wiranusa Elektrik menghasilkan beberapa kesimpulan 
berikut: 
1. Menurut nilai thitung 3,094 lebih besar dari nilai ttabel 1,678 dan tingkat signifikansi 0,003 lebih besar 

dari 0,05, terbukti bahwa motivasi instrinsik (X1) terhadap produktivitas karyawan (Y) di PT. 
Sinarindo Wiranusa Elektrik memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

2. Pada PT. Sinarindo Wiranusa Elektrik, tidak ada hubungan positif atau signifikan antara motivasi 
ekstrinsik (X2) dan produktivitas karyawan (Y). Dengan tingkat signifikansi 0,980 lebih besar dari 
0,05, nilai thitung 0,025 sama dengan nilai ttabel 1,678. Jadi, pada PT. Sinarindo Wiranusa Elekrik, 
tidak ada hubungan positif atau signifikan antara motivasi ekstrinsik (X2) dan produktivitas karyawan 
(Y). Hasil ini menunjukkan bahwa di luar motivasi ektrinsik, mungkin ada faktor lain yang lebih 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Faktor-faktor ini termasuk kepemimpinan, kepuasan 
kerja, budaya organisasi, dan faktor individual lainnya. 

3. Secara Simultan, Pada PT Sinarindo Wiranusa Elektrik, ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
motivasi instrinsik (X1) dan ekstrinsik (X2) terhadap produktivitas karyawan (Y). Hasilnya 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung 7,264 lebih besar dari Ftabel 3,19 dengan tingkat signifikansi 0,002 
< 0,05. Ini menunjukkan bahwa antara motivasi instrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y) di PT Sinarindo Wiranusa 
Elektrik. 
 

SARAN 
Bedasarkan kesimpulan yang sudah dijabarkan sebelumnya, saran yang disediakan ialah 

menggunakan penelian ini sebagai refrensi untuk penelitan selanjutnya yakni: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk meningkatkan pemahaman tentang komponen yang memengaruhi produktivitas karyawan, 
penelitian di masa depan harus memasukkan variabel tambahan seperti kepuasan kerja, budaya 
organisasi, dan kepemimpinan.  

b. Agar hasil penelitian lebih umum dan dapat dibandingkan antar industri, penelitian selanjutnya 
harus menggunakan populasi yang lebih besar dan beragam dari berbagai divisi atau perusahaan 
lain. 

c. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang motivasi dan produktivitas kerja, 
disarankan untuk menggunakan metode penelitian campuran, yang menggabungkan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. 

2. Bagi Perusahaan 
a. Tingkat motivasi intrinsik seseorang berdampak positif dan signifikan pada produktivitas mereka 

di tempat kerja. Oleh karena itu, bisnis harus memprioritaskan dorongan motivasi intrinsik 
karyawan dengan memuji upaya mereka, memberi mereka ruang untuk maju, membantu mereka 
memperoleh keterampilan baru, dan membangun suasana kerja yang positif. 

b. Karena insentif ekstrinsik mengurangi produktivitas, bisnis harus menyelidiki struktur gaji, bonus, 
tunjangan, dan kondisi kerja mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa faktor-faktor 
eksternal ini tidak menurunkan motivasi atau menekan pekerja, tetapi justru menginspirasi 
mereka untuk meningkatkan hasil kerja mereka. 

c. Organisasi perlu memiliki pendekatan manajemen SDM yang efektif yang mengintegrasikan 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik jika mereka ingin membangun tempat kerja yang sehat, 
menginspirasi, dan bertahan lama. 
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